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RINGKASAN 

 

Oci Shania Putri, 2021:Analisis Kestabilan Lereng Menggunakan Metode Janbu 

Simplified Pada Lereng CBP-02 PT. Cahaya Bumi 

Perdana, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, 

Sumatera Barat 

 

PT. Cahaya Bumi Perdana (CBP) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa pertambangan yang melakukan penambangan batubara dengan luas WIUP PT. 

CBP ±71,96 Ha. Kegiatan penambangan yang diterapkan adalah sistem tambang 

terbuka dengan metode back filling dan sistem tambang bawah tanah dengan 

metode room and pillar.  Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam sistem 

operasi tambang adalah faktor-faktor geoteknik pada litologi batuan di daerah 

penambangan. Karena pada saat proses desain suatu lereng sangat banyak faktor - 

faktor yang mempengaruhi dan harus diinput sebagai parameter untuk menentukan 

kemantapan lereng tersebut. Pada PT. Cahaya Bumi Perdana, terdapat lereng 

dengan ketinggian sekitar ±40 m dengan kemiringan 810 dengan material penyusun 

batuan terlapukkan (siltstone) yang berkemungkinan akan terjadinya longsor, 

dengan kondisi lereng tersebut berpotensi membahayakan pekerja dan menghambat 

produksi. Berdasarkan data hasil pengujian sifat fisik dan mekanik batuan siltstone 

mendapatkan nilai bobot isi asli 23,45 KN/m3, nilai bobot isi jenuh 23,78 KN/m3, 

nilai bobot isi kering 22,68 KN/m3, kohesi (c) = 0,0448 Mpa dan sudut geser dalam 

(ϕ) = 46,43°. Analisis nilai faktor keamanan (FK) dan rekomendasi geometri lereng 

tunggal menggunakan metode Janbu simplified dengan ketinggian 40 m dan 

kemiringan 59˚ sehingga di peroleh FK sebesar 1,325 dalam kondisi kering, 1,302 

dalam kondisi jenuh, 1,309 dalam kondisi natural. 

 

Kata Kunci: Sifat Fisik dan Mekanik Batuan, Geometri Lereng, Janbu Simplified, 

Faktor Keamanan 
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ABSTRACT 

 

Oci Shania Putri, 2021: Slope Stability Analysis Using the Janbu Simplified 

Method on Slope CBP-02 PT. Cahaya Bumi 

Perdana, Talawi District, Sawahlunto City, West 

Sumatra. 

 

PT. Cahaya Bumi Perdana (CBP) is a company engaged in mining services that 

performs coal mining with an area of WIUP PT. CBP ±71.96 Ha. Mining activities 

applied are open pit mining system with back filling method and underground 

mining system with room and pillar method. One of the factors that must be 

considered in the mining operation system is the geotechnical factors of the rock 

lithology in the mining area. Because during the design process of a slope, there are 

many factors that influence and must be inputted as a parameter to determine the 

stability of the slope. At PT. Cahaya Bumi Perdana, there is a slope with a height 

of about ±40 m with a slope of 810 with weathered rock (siltstone) constituent 

material which is likely to cause landslides, with the condition of the slope 

potentially endangering workers and hampering production. Based on the results of 

testing the physical and mechanical properties of siltstone rock, the original bulk 

density value is 23.45 KN/m3, the saturated density value is 23.78 KN/m3, the dry 

density value is 22.68 KN/m3, cohesion (c) = 0 .0448 Mpa and internal shear angle 

(ϕ) = 46.43°. Analysis of the factor of safety (FK) and single slope geometry 

recommendations using the simplified Janbu method with a height of 40 m and a 

slope of 59˚ so that the obtained FK is 1.325 in dry conditions, 1.302 in saturated 

conditions, 1.309 in natural conditions. 

 

Keywords: Physical and Mechanical Properties of Rocks, Slope, Janbu Simplified, 

Safety Factor (FK), 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 
 

PT. Cahaya Bumi Perdana (CBP) merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa pertambangan yang melakukan penambangan batubara dengan 

luas WIUP PT. CBP ±71,96 Ha. Kegiatan penambangan yang diterapkan adalah 

sistem tambang terbuka dengan metode back filling dan sistem tambang bawah 

tanah dengan metode room and pillar. Metoda room and pilar adalah suatu 

kegiatan pengambilan batubara di bawah tanah dengan cara membuat blok-blok 

dalam lapisan batubara yang dikelilingi oleh pilar-pilar berbentuk bujur sangkar 

dan empat persegi panjang yang berguna sebagai penyangga. Jenis penyangga 

yang digunakan oleh PT. CBP adalah penyangga kayu. Dari susunan 

pemasangan penyangganya, penyangga kayu berbentuk Three pieces set, Three  

pieces set terdiri dari tiga bagian utama yaitu satu bagian atas (cap) dan dua 

bagian samping tiang (side post). 

Pada saat merancang suatu tambang terbuka maka dilakukan suatu 

analisis terhadap kestabilan lereng yang terjadi karena proses penimbunan atau 

penggalian sehingga dapat memberikan keamanan pada rancangan tersebut. 

Stabilitas dari suatu lereng biasanya menjadi masalah yang membutuhkan 

perhatian yang lebih bagi kelangsungan operasi penambangan setiap harinya. 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam sistem operasi tambang 

adalah faktor-faktor geoteknik pada litologi batuan di daerah penambangan. 

Karena pada saat proses desain suatu lereng sangat banyak faktor - faktor yang 
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mempengaruhi dan harus diinput sebagai parameter untuk menentukan 

kemantapan lereng tersebut.  

Longsoran merupakan suatu bencana alam yang sering terjadi pada 

lereng-lereng alami maupun buatan kebanyakan longsor tejadi pada saat tekanan 

air tanah meningkat yang mengakibatkatkan penurunan kuat geser 2 tanah (c), 

dan sudut geser dalam (α) yang menyebabkan kelongsoran (Bria, Kornelis 2017). 

Longsoran dapat terjadi pada hampir setiap kemungkinan, perlahan-lahan 

ataupun secara tiba-tiba dan dengan atau tanpa adanya suatu peringatan yang 

nyata. Berdasarkan hasil pengamatan aktual di lapangan, penulis melakukan 

penelitian pada lereng CBP-02 dimana tinggi lereng (H) = 40 m dan kemiringan 

(α) = 81°. Penulis juga menemukan banyak batuan hasil dari longsoran lereng 

tersebut disekitar lubang tambang CBP-02 yang sangat berisiko apabila batuan 

tersebut masuk kedalam lubang tambang CBP-02. 

Jenis material pada lereng CBP-02 adalah batuan sedimen (siltstone). 

Batu siltstone terletak pada bagian dasar yaitu sebagai (base). Curah hujan yang 

tinggi akan mempengaruhi kondisi material lereng, yang awalnya keras menjadi 

lunak. Selanjutnya menganalisis kestabilan lereng setelah longsor serta 

memberikan rekomendasi desain geometri lereng pada CBP-02 agar nilai 

FK>1,25 dengan menggunakan metode Janbu Simplified yang disederhanakan. 
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  Gambar 1. Lereng CBP-02 

 

Dari Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa banyaknya bongkahan 

longsoran yang tertahan pada pagar tersebut, hal ini menandakan seringnya 

terjadi longsor pada lereng tesebut. Kondisi lereng tersebut juga banyak terdapat 

kekar yang mengakibatkan tingginya potensi longsor yang beresiko menutupi 

lubang bukan CBP-02. 

Dengan adanya permasalahan tersebut perlu adanya perencanaan 

geoteknik kestabilan lereng serta penanggulangan terhadap longsoran yang 

terjadi di sekitar lubang bukaan CBP-02. 
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B. Identifikasi Masalah 
 
 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mempermudah dalam 

penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga pada tahap penyelesaian 

masalah tersebut dapat terurut dengan baik, dalam judul ini masalah dapat 

dikelompokkan : 

1. Adanya longsor di lereng CBP-02 yang disebabkan oleh kekar yang sangat 

beresiko menutupi lubang bukaan CBP-02.  

2. Geometri lereng yang cukup terjal menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan kemungkinan terjadinya longsor. 

3. Belum adanya perencanaan geoteknik mengenai kestabilan lereng serta 

penanggulangan terhadap longsoran yang mungkin terjadi di sekitar mulut 

lubang tambang bawah tanah. 

C. Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah yang diperhatikan untuk analisis  Penelitian 

ini dititik beratkan pada aspek teknisnya saja yang meliputi: 

1. Penelitian dilakukan di lokasi CBP-02, PT. Cahaya Bumi Perdana, Kota 

Sawahlunto. 

2. Penentuan faktor keamanan menggunakan metode Janbu Simplified dengan 

menggunakan software Rocksience Slide 6.0. 

3. Nilai dan faktor keamanan lereng mengacu pada metode Bowles. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  dan  batasan  masalah  yang telah  

diuraikan  di  atas  maka  untuk  lebih  terarahnya  penelitian  ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya : 

1. Bagaimana geometri lereng aktual pada titik pengamatan di lereng CBP-

02 ?  

2. Bagaimana sifat fisik dan mekanik batuan di lereng CBP-02 ?  

3. Bagaimana faktor keamanan menggunakan menggunakan metode Janbu 

Simplified dengan menggunakan software Rocksience Slide 6.0. 

4. Bagaimana desain dan solusi geometri lereng yang dapat diterapkan jika FK 

lereng daerah penelitian <1,25? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ini dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis geometri lereng aktual pada titik pengamatan di lereng CBP-

02. 

2. Memperoleh data nilai parameter geoteknik sifat fisik dan sifat mekanik 

untuk lereng bermaterial batuan pada lereng CBP-02. 

3. Menghitung faktor keamanan menggunakan menggunakan metode Janbu 

Simplified dengan menggunakan software Rocksience Slide 6.0. 

4. Mengetahui desain dan solusi geometri lereng yang dapat diterapkan 

sehingga faktor keamanan lereng daerah penilitian ≥1,25.  
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F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan, 

peneliti dan universitas: 

1. Bagi penulis, yaitu untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh 

gelar sarjana teknik dan mendapatkan wawasan aktivitas kegiatan 

penambangan khususnya mengenai kestabilan lereng agar dapat menjadi 

bekal dalam memasuki dunia kerja.  

2. Bagi perusahaan, yaitu memperoleh masukan dan analisis tentang 

kestabilan lereng pada CBP-02.  

3. Bagi Universitas, yaitu memperoleh karya tulis ilmiah berupa hasil 

penelitian mahasiswa sebagai arsip universitas.  

4. Bagi pembaca, yaitu memperoleh ilmu pengetahuan baru tentang 

permasalahan yang dibahas pada topik penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisa yang dilakukan pada lokasi 

penelitian lereng CBP-02 pada PT. Cahaya Bumi Perdana, dapat diambil beberapa 

kesimpulan diantaranya yaitu: 

1. Arah dan tipe longsoran 

Berdasarkan hasil dari pengolahan orientasi bidang diskontinu 

menggunakan analisis   stereografis   arah   dan   tipe   longsoran   adalah N 

281oE/66o dan longsoran guling. 

2. Hasil pengujian sifat fisik dan mekanik batuan. 

a. Pengujian Sifat Fisik 

 

 
 

b. Pengujian Sifat Mekanik 

 

1) Pengujian point load index 

 

 
 

2) Hasil nilai pengujian kuat geser batuan 

 

 

1 Bobot Isi Asli (gr/cm3) 23,45

2 Bobot Isi Kering (gr/cm3) 22,68

3 Bobot Isi Jenuh (gr/cm3) 23,782,427

NO UJI SIFAT FISIK RATA-RATA

2,393

2,314

Kn

D (cm) F P (Kg) Is (kg/cm²) Is (Mpa) σc (kg/cm²) σc (Mpa)

1 3 0,79 186,3 16,449 1,612 378,326 37,076

2 3,1 0,81 197,1 16,540 1,621 380,423 37,282

3 3,2 0,82 208,7 16,673 1,634 383,470 37,580

No
Parameter

Tegangan Geser Kohesi (Mpa) Sudut Geser Dalam(°)

Puncak 0,0448 1,051

44,8 46,43
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3. Dalam menentukan nilai faktor keamanan lereng area penelitian, dilakukan 

dengan bantuan software slide 6.0. Berdasarkan analisis menggunakan 

software slide 6.0, didapatkan nilai dari faktor keamanan lereng dalam 

kondisi jenuh sebesar 0,994, kondisi natural sebesar 1,000 dan kondisi 

kering sebesar 1.016. Berdasarkan analisis nilai faktor keamanan lereng 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi lereng area 

penelitian adalah tidak aman atau labil. 

4. Rekomendasi Geometri Lereng. 

Untuk memperbaiki faktor keamanan lereng, penulis 

memberikan rekomendasi geometri pada lereng CBP-02 sebagai 

berikut: 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis pada Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Perubahan geometri lereng hal ini dilakukan dengan memperbaiki geometri 

Kondisi 

Lereng 

Analisis 

Slope 

Tinggi 

Lereng  

(m) 

Sudut 

Lereng 

(o) 

Lebar 

Jenjang  

(m) 

Faktor 

Keamanan 

Asli Single 40 59 10 1,309 

Overall 20 x 2 57o 

(69o x 2) 

5 x 2 1,314 

Jenuh Single 40 59 10 1,302 

Overall 20 x 2 57o 

(69o x 2) 

5 x 2 1,308 

Kering Singel 40 59 10 1,325 

Overall 20 x 2 57o 

(69o x 2) 

5 x 2 1,330 
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lereng yang ada dengan mengikuti rekomendasi desain yang telah dibuat untuk 

menjaga kestabilan lereng dengan nilai FK > 1,25. 

2. Perlunya ketelitian pada saat melakukan pengujian sampel di laboratorium agar 

hasil yang didapatkan lebih akurat. 

3. Langkah pemeliharaan, pemantauan, dan penanganan pada lereng tambang 

sangat diperlukan untuk menjaga agar lereng tetap dalam kondisi aman.
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